Bunda Edu-Midwifery Journal (BEM])

Volume 10 ; Nomor 1 ; Tahun 2027 ; Halaman 962-973
E-ISSN : 2622-7487 ; P-ISSN : 2622-7482

Pengaruh Edukasi Kesehatan Reproduksi Berbasis Video terhadap
Pengetahuan Terkait Dismenore pada Remaja Putri di SMAN 1
Yosowilangun

Fenti Nurfaria Sardi', Retno Hastri Risqgi?, 1ka Rahmawati’
L23Universitas Hafshawaty Zainul Hasan
Email: “fentinurfariasardi@gmail.com, %retnohastrio8 @gmail.com,
%ika.rahmawati86@gmail.com
Email Penulis Korespondensi: fentinurfariasardi@gmail.com

. . Abstrak
Avrticle History:
Received Sep 17" 2026 Remaja putri sering mengalami dismenore akibat perubahan sistem reproduksi yang
Accepted Oct 24" 2026 dapat mengganggu aktivitas sehari-hari, proses belajar dan kualitas hidup. Kurangnya
Publish Oct 26", 2026 pemahaman mengenai kesehatan reproduksi serta penanganan dismenore yang tepat

menjadi tantangan, sehingga video edukasi kesehatan reproduksi berpotensi menjadi
media yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan remaja putri. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh edukasi kesehatan reproduksi berbasis video terhadap
pengetahuan terkait dismenore pada remaja putri. Jenis penelitian kuantitatif,
pendekatan pre-eksperimental dengan one group pretest posttest design. Populasi pada
penelitian ini seluruh remaja putri di SMAN 1 Yosowilangun, besar sampel 79 yang
ditentukan dengan teknik purposive sampling. Data dianalisis menggunakan uji
wilcoxon sign rank test. Hasil penelitian pengetahuan remaja putri sebelum diberikan
edukasi kesehatan reproduksi berbasi video menunjukkan sebagian besar dengan
kategori cukup sebanyak 52 orang (65,8%), sedangkan pengetahuan sesudah diberikan
edukasi kesehatan reproduksi berbasis video menunjukkan sebagian besar dengan
kategori baik sebanyak 40 orang (50,6%). Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon
sign rank test menunjukkan nilai p-value 0,000 (p<o=0,05), berarti hipotesis diterima.
Kesimpulannya terdapat pengaruh edukasi kesehatan reproduksi berbasis video
terhadap pengetahuan terkait dismenore pada remaja putri di SMAN 1 Yosowilangun.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bahwa edukasi
kesehatan reproduksi sebagai bagian dari kegiatan pendidikan kesehatan di sekolah
melalui kerja sama dengan tenaga kesehatan.

Kata Kunci: Dismenore, Kesehatan Reproduksi, Pengetahuan, Remaja Putri, Video

Abstract

Female adolescents frequently experience dysmenorrhea due to changes in the
reproductive system, which can interfere with daily activities, learning processes, and
quality of life. Limited understanding of reproductive health and appropriate
dysmenorrhea management remains a challenge; therefore, video-based reproductive
health education has the potential to serve as an effective medium for improving
adolescents’ knowledge. This study aimed to analyze the effect of video-based
reproductive health education on knowledge related to dysmenorrhea among female
adolescents. This research employed a quantitative method with a pre-experimental
approach using a one-group pretest-posttest design. The population consisted of all
female students at Yosowilangun Senior High School 1, with a sample size of 79
respondents selected through purposive sampling. Data were analyzed using the
Wilcoxon Signed Rank Test. The results showed that before receiving video-based
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reproductive health education, most respondents had a moderate level of knowledge,
accounting for 52 participants (65.8%). After the intervention, most respondents
demonstrated a good level of knowledge, accounting for 40 participants (50.6%). The
Wilcoxon Signed Rank Test revealed a p-value of 0.000 (p < o = 0.05), indicating that
the hypothesis was accepted. It can be concluded that video-based reproductive
health education significantly influences knowledge related to dysmenorrhea among
female adolescents at Yosowilangun Senior High School 1. The findings are expected
to serve as a reference for implementing reproductive health education as part of
school health education programs through collaboration with healthcare
professionals.

Keywords: Dysmenorrhea, Reproductive Health, Knowledge. Female Adolescents,
Video

1. PENDAHULUAN

Remaja merupakan kelompok usia yang mengalami berbagai perubahan biologis dan
psikososial, termasuk perubahan pada sistem reproduksi yang ditandai dengan menstruasi [1]. Banyak
remaja putri mengalami keluhan nyeri haid atau dismenore yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari,
belajar, dan kualitas hidup mereka [2], [3]. Dismenore sering disalahartikan sebagai kondisi normal,
kondisi ini tidak tertangani dan manajemen yang tepat, padahal intensitas nyeri yang tinggi bisa
memengaruhi konsentrasi belajar dan kehidupan sosial remaja. Permasalahan kurangnya pemahaman
tentang kesehatan reproduksi serta keterbatasan strategi tatalaksana Dismenore menjadi tantangan bagi
tenaga kesehatan dan pendidik di sekolah [4], [5]. Media edukasi konvensional kurang efektif dalam
meningkatkan pemahaman remaja putri tentang tatalaksana dismenore, sehingga video edukasi
kesehatan reproduksi berpotensi menjadi alternatif efektif meskipun pengaruhnya masih perlu diteliti
lebih lanjut [6].

Dismenore merupakan salah satu gangguan menstruasi yang paling umum dialami oleh
perempuan usia reproduksi di seluruh dunia. Menurut data WHO kejadian Dismenore sangat tinggi di
seluruh dunia dengan prevalensi berkisar 16,8% hingga 81% pada remaja putri, menunjukkan variasi
yang cukup luas namun tetap menunjukkan kejadian yang tinggi di berbagai populasi [7], [8]. Kejadian
dismenore di Indonesia sebesar 64,25%, meliputi dismenore primer sebesar 54,89% dan dismenore
sekunder sebesar 9,36% [9]. Pada wilayah Jawa Timur, survei kesehatan remaja tahun 2022
menunjukkan angka prevalensi Dismenore sebesar 65,3% dikalangan remaja putri [10], [11]. Hasil
penelitian Pertiwi et al. (2025) di MTS Walisongo Kabupaten Lumajang menunjukkan sebesar 84,4%
dengan nyeri dismenore kategori sedang [12].

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 10 remaja putri di SMAN 1 Yosowilangun
pada tanggal 08 Januari 2025 menunjukkan bahwa 7 dari 10 remaja putri mengalami dismenore pada
saat menstruasi, antara lain keluhan berupa nyeri perut bawah yang mengganggu aktivitas belajar di
sekolah. Remaja putri tersebut mengatakan bahwa belum memahami tatalaksana dismenore yang
benar. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kejadian dismenore yang tinggi dengan
kurangnya pemahaman tentang tatalaksana dismenore, sehingga diperlukan upaya edukasi kesehatan
untuk meningkatkan pemahaman remaja putri mengenai tatalaksana Dismenore secara benar.

Dismenore pada saat menstruasi terutama dipengaruhi oleh kontraksi miometrium dipicu oleh
prostaglandin yang dilepaskan dari endometrium. Kadar prostaglandin yang tinggi dapat menyebabkan
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kontraksi uterus yang kuat dan berulang, sehingga menimbulkan nyeri pada perut bagian bawah,
punggung, dan paha. Selain faktor fisiologis, Dismenore dapat diperburuk oleh faktor lain seperti stres,
kurangnya aktivitas fisik, dan kebiasaan gaya hidup tertentu yang dapat memengaruhi respons nyeri
dan toleransi tubuh terhadap kram menstruasi [13], [14].

Dismenore yang tidak ditangani dengan baik dapat berdampak pada kualitas hidup remaja putri,
termasuk gangguan konsentrasi belajar, penurunan prestasi akademik, ketidakhadiran di sekolah, serta
gangguan aktivitas sosial dan emosional. Nyeri yang intens dan berulang juga dapat meningkatkan
risiko perilaku swamedikasi yang tidak tepat, seperti penggunaan obat pereda nyeri tanpa pengawasan
tenaga kesehatan [15], [16]. Pada kasus yang lebih parah, Dismenore yang kronis dapat memicu stres
psikologis dan menurunkan kesejahteraan remaja secara umum [17].

Penatalaksanaan dismenore dapat dilakukan secara farmakologis dan non-farmakologis.
Pendekatan farmakologis, seperti pemberian analgesik nonsteroid (misalnya ibuprofen atau naproksen),
dapat membantu mengurangi nyeri, namun penggunaan obat ini berpotensi memiliki efek samping
gastrointestinal apabila digunakan tanpa pengawasan medis [18]. Sebagai alternatif, pendekatan non-
farmakologis seperti edukasi kesehatan reproduksi [19], penggunaan kompres hangat [20], olahraga
ringan, dan teknik relaksasi [21], [22] telah terbukti membantu meredakan gejala dismenore secara
aman. Salah satu strategi edukasi yang inovatif adalah pemanfaatan edukasi berbasis video yang
dirancang memberikan informasi yang menarik dan mudah dipahami oleh remaja.

Edukasi melalui media video memberikan pengaruh yang kuat terhadap respons tubuh manusia
karena melibatkan lebih dari satu indera, terutama penglihatan dan pendengaran, sehingga informasi
dapat diterima dan diproses lebih optimal oleh otak [23]. Stimulus visual dan audio dalam video
mampu meningkatkan perhatian, pemahaman, serta daya ingat karena pesan disampaikan secara
menarik, konkret, dan mudah dipahami. Aktivasi sistem saraf pusat melalui rangsangan audiovisual
membantu pembentukan persepsi dan pengetahuan baru, yang kemudian memengaruhi sikap dan
perilaku seseorang. Dengan meningkatnya pemahaman dan keterlibatan emosional, individu menjadi
lebih mudah menerima pesan edukasi dan terdorong untuk menerapkan informasi yang diperoleh dalam
kehidupan sehari-hari [24].

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa edukasi kesehatan reproduksi dapat
membantu remaja dalam memahami dan mengelola dismenore. Namun, sebagian besar penelitian
masih menggunakan metode ceramah atau media cetak, sementara pemanfaatan media video edukatif
yang disesuaikan dengan karakteristik remaja digital masih terbatas. Selain itu, belum banyak
penelitian yang secara khusus mengkaji efektivitas edukasi kesehatan reproduksi berbasis video oleh
tenaga medis terhadap tatalaksana dismenore pada remaja putri di lingkungan Sekolah Menengah Atas.

Penelitian ini dilakukan karena pentingnya meningkatkan pemahaman remaja putri tentang
tatalaksana dismenore melalui media edukasi yang efektif dan sesuai dengan karakteristik generasi
digital saat ini. Penggunaan teknologi video sebagai alat edukasi dipilih karena mampu menarik
perhatian remaja dan menyampaikan materi yang kompleks dengan cara yang lebih interaktif dan
mudah diingat. Selain itu pendekatan berbasis video diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
remaja putri tentang tatalaksana dismenore secara mandiri oleh remaja putri, sehingga berdampak pada
peningkatan kualitas hidup mereka selama menstruasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh edukasi kesehatan reproduksi berbasis video terhadap tatalaksana dismenore pada remaja
putri di SMAN 1 Yosowilangun. Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul pengaruh edukasi kesehatan reproduksi berbasis video terhadap
tatalaksana dismenore pada remaja putri di SMAN 1 Yosowilangun.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian kuantitatif, pendekatan pre-eksperimental dan desain one group pretest posttest
design. Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Yosowilangun pada 29 Mei 2026. Populasi penelitian
seluruh remaja putri di SMAN 1 Yosowilangun sebanyak 366 orang, besar sampel sebanyak 79 orang
dan ditentukan dengan teknik purposive sampling. Adapun kriteria inklusi, yaitu: 1). Remaja putri kelas
X dan XI di SMAN 1 Yosowilangun; 2). Remaja yang sudah mengalami menstruasi; 3). Remaja yang
pernah atau sedang mengalami dismenore primer; 4). Bersedia menjadi responden dengan
menandatangani lembar persetujuan (informed consent); 5). Mampu berkomunikasi dengan baik dan
mengikuti seluruh rangkaian edukasi berbasis video. Kriteria eksklusi, yaitu: 1). Remaja putri dengan
riwayat dismenore sekunder atau penyakit ginekologis; 2). Sedang mengonsumsi obat analgesik atau
terapi hormonal secara rutin selama periode penelitian; 3). Mengalami gangguan pendengaran atau
penglihatan yang dapat menghambat pemahaman video edukasi; 4). Tidak mengikuti intervensi edukasi
secara lengkap.

Instrumen berupa kuesioner pengetahuan dismenore dan Standar Operasional Prosedur (SOP)
edukasi kesehatan berbasis video. Analisis data uji paired T Test/ uji Wilcoxon sign rank test.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
Hasil analisis univariat dari distribusi frekuensi responden berdasarkan data karakteristik

responden disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Data Karakteristik (n=79)

Data Karakteristik Frekuensi (f)  Persentase (%)

Usia

15 tahun 9 11,4

16 tahun 58 73,4

17 tahun 12 15,2
Menarche

<11 tahun 5 6,3

12-14 tahun 74 93,7

>15 tahun 0 0
Siklus Menstruasi

<28 hari 0 0

28-35 hari 79 100
Lama Menstruasi

<3 hari 0 0

3-7 hari 73 92,4

>7 hari 6 7,6
Keluhan Dismenore

Ya 79 100

Tidak 0 0
Komplikasi Nyeri Dismenore

Ya 0 0
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Data Karakteristik Frekuensi (f)  Persentase (%0)
Tidak 79 100
Total 79 100

Sumber: Data Primer, 2026

Tabel 1 menunjukan hasil analisis univariat berdasarkan usia menunjukkan sebagian besar dari
responden berusia 16 tahun sebanyak 58 remaja (73,4%). Berdasarkan menarche menunjukkan hampir
keseluruhan dari responden berusia 12-14 tahun sebanyak 74 remaja (93,7%). Berdasarkan siklus
menstruasi menunjukkan hampir keseluruhan dari responden siklus 28-35 hari sebanyak 79 remaja
(100%). Berdasarkan lama menstruasi menunjukkan hampir keseluruhan dari responden 3-

7 hari sebanyak 73 remaja (92,4%). Berdasarkan keluhan Dismenore menunjukkan seluruh
responden mengalami Dismenore sebanyak 79 remaja (100%).

Analisis bivariat pengaruh edukasi kesehatan reproduksi berbasis video terhadap pengetahuan
terkait dismenore pada remaja putri di SMAN 1 Yosowilangun disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Edukasi Kesehatan Reproduksi Berbasis Video terhadap Pengetahuan Terkait
Dismenore pada Remaja Putri Di SMAN 1 Yosowilangun
Edukasi Kesehatan Berbasis Video

Pengetahuan Terkait Dismenore Pretest Posttest p-value
f % f %
Baik 9 114 40 50,6
Cukup 52 658 39 49,4 0,000
Kurang 18 22,8 0 0
Jumlah 79 100 79 100
Uji Normalitas 0,000 0,000

uji Kolmogorov Smirnov, sig. p>a; uji Wilcoxon sign rank test, sig. p<a

Tabel 2 hasil analisis menunjukkan remaja putri sebelum diberikan edukasi kesehatan
reproduksi berbasis video menunjukkan sebagian besar dengan pengetahuan terkait dismenore kategori
cukup sebanyak 52 orang (65,8%), sedangkan remaja putri sesudah diberikan edukasi kesehatan
reproduksi berbasis video menunjukkan sebagian besar dengan pengetahuan terkait dismenore kategori
baik sebanyak 40 orang (50,6%).

Hasil uji normalitas menggunakan uji kolmogorov smirnov menunjukkan nilai p-value 0,000
(pretest) dan 0,000 (posttest) (p<a), yang berarti data berdistribusi tidak normal sehingga analisis data
menggunakan uji Wilcoxon sign rank test. Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon sign rank test
menunjukkan nilai p-value 0,000 (p<a), yang berarti hipotesis diterima. Kesimpulannya terdapat
pengaruh kesehatan reproduksi berbasis video terhadap pengetahuan terkait dismenore pada remaja
putri di SMAN 1 Yosowilangun.
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3.2 Pembahasan
Pengetahuan terkait Dismenore yang Dilakukan Oleh Remaja Putri Sebelum Diberikan Edukasi
Kesehatan Reproduksi Berbasis Video di SMAN 1 Yosowilangun

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi kesehatan reproduksi berbasis
video, sebagian besar remaja putri memiliki pengetahuan terkait Dismenore dalam kategori cukup
sebanyak 52 orang (65,8%). Hanya sebagian kecil responden yang memiliki pengetahuan baik,
sedangkan sisanya masih berada pada kategori kurang. Fakta lain yang mendukung adalah masih
terdapat responden yang memiliki pemahaman kurang tepat mengenai cara mengatasi nyeri menstruasi
dan kapan harus mencari bantuan tenaga kesehatan.

Berdasarkan karakteristik usia, sebagian besar responden berusia 16 tahun sebanyak 58 remaja
(73,4%). Usia tersebut termasuk masa remaja pertengahan yang memiliki kemampuan berpikir lebih
matang dibandingkan usia yang lebih muda. Pada tahap ini remaja mulai aktif mencari informasi
mengenai kesehatan reproduksi, baik melalui lingkungan sekolah, keluarga maupun media sosial.
Namun informasi yang diperoleh belum tentu benar dan lengkap sehingga tingkat pengetahuan yang
dimiliki masih berada pada kategori cukup [25]. Faktor lainnya dipengaruhi oleh usia menarche.
Berdasarkan usia menarche menunjukkan hampir seluruh responden mengalami menarche pada usia
12-14 tahun sebanyak 74 remaja (93,7%). Pengalaman menstruasi yang telah dialami selama beberapa
tahun memungkinkan remaja memperoleh informasi dan pengalaman terkait dismenore, baik dari
lingkungan keluarga, teman sebaya, maupun media informasi yang mereka akses [26].

Berdasarkan keluhan dismenore, seluruh responden mengalami dismenore sebanyak 79 remaja
(100%). Pengalaman langsung mengalami nyeri menstruasi dapat menjadi salah satu sumber
pengetahuan bagi remaja mengenai kondisi yang mereka alami. Namun, pengalaman tersebut tidak
selalu diikuti dengan pemahaman yang benar mengenai penyebab dan penanganan dismenore.

Sebagian remaja masih menganggap nyeri menstruasi sebagai kondisi yang harus ditahan tanpa
perlu dilakukan penanganan tertentu. Akibatnya, meskipun seluruh responden pernah mengalami
dismenore, tingkat pengetahuan yang dimiliki masih didominasi kategori cukup [27], [28].

Menurut pendapat peneliti, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi
kesehatan reproduksi berbasis video, sebagian besar remaja putri memiliki pengetahuan terkait
Dismenore dalam kategori cukup. Tingkat pengetahuan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain usia, usia menarche dan pengalaman mengalami dismenore. Meskipun seluruh responden
pernah mengalami dismenore, pemahaman mereka mengenai penyebab, pencegahan, dan penanganan
nyeri menstruasi masih belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi kesehatan reproduksi
yang lebih menarik dan mudah dipahami, seperti penggunaan media video, agar pengetahuan remaja
mengenai dismenore dapat meningkat dan membantu mereka menerapkan penanganan yang tepat
ketika mengalami nyeri menstruasi.

Pengetahuan terkait Dismenore yang Dilakukan Oleh Remaja Putri Setelah Diberikan Edukasi
Kesehatan Reproduksi Berbasis Video di SMAN 1 Yosowilangun

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sesudah diberikan edukasi kesehatan reproduksi berbasis
video, sebagian besar remaja putri memiliki pengetahuan terkait dismenore dalam kategori baik
sebanyak 40 orang (50,6%). Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan
dibandingkan sebelum diberikan intervensi, di mana mayoritas responden berada pada kategori cukup.
Fakta yang mendukung hasil tersebut adalah meningkatnya kemampuan responden dalam menjawab
pertanyaan mengenai pengertian dismenore, penyebab, gejala, faktor risiko, serta cara penanganan
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nyeri menstruasi dengan benar. Media video yang digunakan dalam edukasi mampu menyajikan
informasi secara menarik melalui kombinasi gambar, suara, dan animasi sehingga materi lebih mudah
dipahami dan diingat oleh responden. Dengan demikian, edukasi kesehatan reproduksi berbasis video
terbukti membantu meningkatkan pemahaman remaja putri mengenai dismenore.

Tingkat pengetahuan responden setelah diberikan edukasi kesehatan reproduksi berbasis video
tidak hanya dipengaruhi oleh intervensi yang diberikan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor usia.
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden berusia 16 tahun sebanyak 58 remaja (73,4%).
Pada usia tersebut, kemampuan berpikir logis dan memahami informasi kesehatan sudah berkembang
dengan baik sehingga remaja lebih mudah menerima materi edukasi yang diberikan. Remaja usia 16
tahun juga cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap kesehatan reproduksi karena telah
mengalami perubahan fisik dan psikologis selama masa pubertas. Kondisi ini mendukung peningkatan
pengetahuan setelah mendapatkan edukasi kesehatan reproduksi berbasis video [29], [30].

Berdasarkan siklus menstruasi, hampir seluruh responden memiliki siklus menstruasi 28-35
hari sebanyak 79 remaja (100%). Siklus menstruasi yang normal menunjukkan bahwa responden telah
memiliki pengalaman menstruasi yang relatif teratur sehingga lebih mudah menghubungkan materi
yang disampaikan dengan kondisi yang mereka alami sehari-hari. Selain itu, pengalaman menstruasi
yang berulang memungkinkan responden memiliki ketertarikan lebih besar terhadap informasi
mengenai dismenore dan kesehatan reproduksi. Hal tersebut dapat membantu responden memahami
materi edukasi yang diberikan dengan lebih baik. Pengalaman menstruasi yang normal turut
mendukung peningkatan pengetahuan terkait dismenore [31].

Berdasarkan lama menstruasi, hampir seluruh responden mengalami menstruasi selama 3—7 hari
sebanyak 73 remaja (92,4%). Lama menstruasi yang berada dalam rentang normal memungkinkan
responden memiliki pengalaman yang cukup dalam mengenali berbagai keluhan yang muncul selama
menstruasi, termasuk nyeri haid atau dismenore. Pengalaman tersebut menjadi dasar bagi responden
untuk lebih mudah memahami informasi yang diberikan melalui media video.

Selain itu, remaja yang telah terbiasa mengalami menstruasi secara teratur cenderung lebih
tertarik untuk mengetahui cara mengatasi keluhan yang muncul selama periode menstruasi. Kondisi ini
dapat mendukung peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi kesehatan reproduksi [32].

Menurut pendapat peneliti, hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi kesehatan reproduksi
berbasis video mampu meningkatkan pengetahuan remaja putri terkait dismenore, yang ditunjukkan
dengan meningkatnya jumlah responden pada kategori pengetahuan baik setelah intervensi.
Peningkatan pengetahuan tersebut dipengaruhi oleh efektivitas media video dalam menyampaikan
informasi, serta faktor karakteristik responden seperti usia, siklus menstruasi, dan lama menstruasi.
Media video memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan mudah dipahami sehingga
responden dapat menerima informasi dengan lebih optimal. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar
edukasi kesehatan reproduksi berbasis video dimanfaatkan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah
sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja putri mengenai
kesehatan reproduksi, khususnya terkait dismenore.

Media video merupakan media audiovisual yang melibatkan indera penglihatan dan
pendengaran secara bersamaan. Semakin banyak indera yang digunakan dalam proses pembelajaran,
maka semakin besar informasi yang dapat diterima dan diingat oleh seseorang. Oleh karena itu,
penggunaan video edukasi dapat meningkatkan pemahaman remaja mengenai materi kesehatan
reproduksi termasuk Dismenore [33].
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Pengaruh Edukasi Kesehatan Reproduksi Berbasis Video terhadap Pengetahuan Terkait
Dismenore pada Remaja Putri di SMAN 1 Yosowilangun

Hasil uji menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 (<0,05), sehingga H1 diterima. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan
edukasi kesehatan reproduksi berbasis video. Dengan demikian, edukasi kesehatan reproduksi berbasis
video terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri terkait dismenore. Fakta yang
mendukung hasil tersebut adalah terjadinya peningkatan tingkat pengetahuan responden setelah
diberikan intervensi. Sebelum diberikan edukasi, sebagian besar responden memiliki pengetahuan
kategori cukup sebanyak 52 orang (65,8%), sedangkan setelah diberikan edukasi sebagian besar
responden memiliki pengetahuan kategori baik sebanyak 40 orang (50,6%). Hasil ini menunjukkan
bahwa edukasi kesehatan reproduksi berbasis video mampu meningkatkan pemahaman remaja mengenai
pengertian, penyebab, gejala, faktor risiko, dampak, serta penanganan dismenore. Dengan demikian,
media video dapat menjadi sarana edukasi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan
reproduksi pada remaja putri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Amaliyah et al. (2026) yang menunjukkan
bahwa pendidikan kesehatan dengan media video animasi efektif meningkatkan pengetahuan remaja
tentang nyeri haid (Dismenore) dengan nilai p-value 0,002 <0,05 [34]. Hasil penelitian serupa yang
dilakukan oleh Rachmawati et al. (2025) menunjukkan bahwa adanya efektivitas video edukasi
terhadap peningkatan pengetahuan dismenore pada siswi dengan nilai p-value 0,000 < a = 0,05 [35].

Edukasi kesehatan reproduksi berbasis video merupakan metode penyampaian informasi yang
memadukan unsur visual dan audio sehingga materi dapat diterima melalui lebih dari satu indera.
Penggunaan gambar bergerak, animasi, teks, dan suara memungkinkan informasi disampaikan secara
lebih menarik dibandingkan metode ceramah konvensional. Media video juga dapat menjelaskan
materi yang bersifat abstrak menjadi lebih mudah dipahami oleh remaja. Selain itu, video mampu
mempertahankan perhatian peserta lebih lama sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif.
Kondisi tersebut membantu responden memahami informasi terkait dismenore dengan lebih baik dan
meningkatkan daya ingat terhadap materi yang diberikan [33], [36].

Peningkatan pengetahuan setelah pemberian edukasi berbasis video terjadi karena media
audiovisual dapat merangsang proses belajar yang lebih aktif. Informasi yang diterima melalui
penglihatan dan pendengaran secara bersamaan cenderung lebih mudah dipahami dan disimpan dalam
memori jangka panjang. Selain itu, penggunaan bahasa yang sederhana dan tampilan yang menarik
membuat responden lebih antusias mengikuti kegiatan edukasi [37]. Peningkatan pengetahuan ini
selaras dengan teori evaluasi edukasi pembelajaran pada Level 2 (Learning) dalam Kirkpatrick
Evaluation Model (2016) serta teori Immediate Post-Test dari Creswell (2018), di mana pengukuran
tingkat pengetahuan yang dilakukan segera setelah paparan media bertujuan untuk menangkap
perolehan informasi (knowledge acquisition) secara murni sebelum terjadi penurunan retensi memori
secara alami [38], [39].

Menurut pendapat peneliti, hasil penelitian ini membuktikan bahwa edukasi kesehatan
reproduksi berbasis video efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri terkait dismenore.
Keberhasilan intervensi ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan
karakteristik remaja dapat meningkatkan pemahaman serta kesadaran mereka terhadap kesehatan
reproduksi. Peneliti menyarankan agar sekolah bekerja sama dengan tenaga kesehatan untuk
melaksanakan edukasi kesehatan reproduksi secara rutin menggunakan media video sebagai bagian dari
program kesehatan sekolah. Selain itu, remaja diharapkan dapat memanfaatkan informasi yang
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diperoleh untuk menerapkan penanganan dismenore yang tepat dan meningkatkan kepedulian terhadap
kesehatan reproduksinya.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini, terdapat pengaruh edukasi kesehatan reproduksi berbasis video
terhadap pengetahuan terkait dismenore pada remaja putri di SMAN 1 Yosowilangun. sebelum
diberikan edukasi kesehatan reproduksi berbasis video menunjukkan sebagian besar dari responden
dengan kategori cukup, setelah diberikan edukasi kesehatan reproduksi berbasis video menunjukkan
sebagian besar dari responden dengan kategori baik. Bidan dapat meningkatkan kegiatan promosi
kesehatan reproduksi pada remaja melalui metode edukasi yang inovatif dan menarik, seperti media
video, sehingga informasi terkait dismenore dapat lebih mudah dipahami. Selain itu, bidan perlu
melakukan penyuluhan secara berkala di sekolah untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
remaja putri mengenai pencegahan serta penanganan dismenore yang tepat.
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